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INTISARI

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam budidaya tanaman HTI (Hutan
Tanaman Industri) dengan jenis Eucalyptus pellita adalah serangan hama ulat
penggulung daun. Akibat serangan hama ini menyebabkan pertumbuhan tanaman
terhambat bahkan mati. Salah satu cara untuk mencegah serangan hama tersebut
adalah dengan menggunakan insektisida yang diterapkan pada tanaman sebelum
ditanam di lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis
dan lama waktu pencelupan dalam larutan insektisida dengan bahan aktif
Klotianidin terhadap hasil pengendalian ulat penggulung daun pada tanaman
Eucalyptus pellita umur 1 bulan setelah tanam di lapangan.

Penelitian ini dilakukan di estate Cerenti PT. RAPP, Kabupaten Kuantan
Singingi, Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri atas 2 faktor perlakuan, yaitu dosis insektisida yang terdiri atas kontrol,
5ml/L; 10ml/L dan waktu pencelupan dalam larutan insektisida yang terdiri atas 1
menit, 5 menit, 10 menit. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah
insidensi (tingkat kejadian) dan severitas (tingkat keparahan) serangan hama ulat
penggulung daun pada tanaman berumur 1 bulan. Data dianalisis menggunakan
analisis varians dan hasil analisis varians yang menunjukkan beda nyata diuji lebih
lanjut dengan uji LSD (Least Significant Difference).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara dosis insektisida dan
lama waktu pencelupan berpengaruh nyata terhadap insidensi (tingkat kejadian)
serangan hama ulat penggulung daun tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
severitas (tingkat keparahan) serangan hama ulat penggulung daun pada tanaman
Eucalyptus pellita. Dosis insektisida 10 ml/L dengan lama waktu pencelupan 5
menit memberikan hasil insidensi serangan hama ulat penggulung daun lebih
rendah dibanding dosis 5 ml/L dan kontrol, yaitu sebesar 0%. Dosis insektisida
berpengaruh nyata terhadap pengendalian hama ulat penggulung daun. Dosis
insektisida 10 ml/L memberikan hasil severitas serangan hama ulat penggulung
daun yang lebih rendah dibandingkan kontrol dan 5ml/L, yaitu 0,61%. Dosis
insektisida dan lama waktu pencelupan tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman Eucalyptus pellita.

Kata kunci : Dosis, Bahan Aktif, Insektisida, Insidensi, Severitas.



